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ABSTRAK
Revitalisasi Kompleks Kavallerie Sebagai Hotel Heritage di Pura
Mangkunegaran Surakarta adalah suatu upaya pengembangan peninggalan Pura
Mangkunegaran Surakarta berupa Kompleks Kavallerie – Artillerie yang masih ada
sampai saat ini, bagaimana proses, cara, perbuatan menghidupkan atau menggiatkan
kembali lingkungan bangunan untuk tempat tinggal yang dahulunya berupa barak
pasukan berkuda dan pasukan kendaraan berlapis baja milik Mangkunegaran, suatu
dinasti yang berasal dari Dinasti Mataram yang pernah berkuasa di wilayah Surakarta
sejak 1757 sampai dengan 1946 untuk menjadi hotel yang penuh warisan hasil
kebudayaan di Pura Mangkunegaran sendiri. Dasar pemikiran pada obyek sejarah
Kompleks Kavallerie Mangkunegaran yang sudah punah adalah dengan merevitalisasi
Kompleks Kavallerie sebagai pariwisata sejarah dengan membangun kembali Kompleks
Kavallerie dengan fungsi yang berbeda yaitu sebagai Hotel Heritage. Dengan
menganalisa secara makro dan mikro. Makro yaitu Analisa Fungsi dan Peran, Sasaran
dan Lingkup, dan Batasan Wilayah. Sedangkan Mikro yaitu Analisa dan Konsep Site,
Ruang, Massa, Tampilan Arsitektur, Struktur dan Utilitas dan Penekanan.
Kata kunci: Revitalisasi, Kompleks Kavallerie Mangkunegaran Surakarta, Hotel
Heritage
ABSTRACT
Revitalization of Complex Kavallerie As Heritage Hotel in Pura Mangkunegaran
Surakarta is a legacy of development efforts in the form of complex Pura Mangkunegaran
Kavallerie - Artillerie which still exists to this day, how a process, how, act revive or
revitalize the building environment to stay that was formerly in the form of barracks for
troops riding armored vehicles and troops belonging to Mangkunegaran, a dynasty
originating from the Mataram dynasty that once ruled in Surakarta since 1757 up to 1946
to be a heritage hotel full of culture in Mangkunegaran own. The rationale on complex
historical objects Kavallerie Mangkunegaran extinct is to revitalize Complex Kavallerie
as tourism history by rebuilding Complex Kavallerie with different functions, namely as a
Heritage Hotel. By analyzing the macro and micro. Namely macro Function Analysis and
Strategy, Objectives and Scope and Limitations Region. While Micro namely Analysis
and Concepts Site, Space, Mass, Display Architecture, Structure and Utilities and
emphasis.
Keywords: Revitalization, Complex Kavallerie Mangkunegaran, Hotel Heritage
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Benda Cagar Budaya merupakan kekayaan budaya bangsa sebagai wujud
pemikiran dan perilaku kehidupan manusia yang penting artinya bagi
pemahaman dan pengembangan sejarah, ilmu pengetahuan, dan kebudayaan
dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara sehingga perlu
dilestarikan dan dikelola secara tepat melalui upaya perlindungan,
pengembangan, dan pemanfaatan dalam rangka memajukan kebudayaan
nasional untuk sebesar – besarnya kemakmuran rakyat. Seperti tercantum
dalam UU RI No. 11 tahun 2010 tentang Cagar Budaya pasal 1 ayat 1, bahwa
cagar budaya adalah warisan budaya yang bersifat kebendaan berupa Benda
Cagar Budaya, Bangunan Cagar Budaya, Situs Cagar Budaya, dan Kawasan
Cagar Budaya di darat dan/atau di air yang perlu dilestarikan keberadaannya
karena memiliki nilai penting bagi sejarah, ilmu pengetahuan, pendidikan,
agama, dan/atau kebudayaan melalui proses penetapan.
Di Solo terdapat Pura Mangkunegaran. Pura Mangkunegaran adalah istana
tempat kediaman Sri Paduka Mangkunegara di Surakarta dan dibangun
setelah tahun 1757 dengan mengikuti model keraton yang lebih kecil. Secara
arsitektur, bangunan ini memiliki ciri yang sama dengan keraton, yaitu pada
pamedan, pendopo ageng, pringgitan, dalem ageng, dan kaputran, yang
seluruhnya dikelilingi oleh tembok yang kokoh.
Pada saat ini, kondisi Pura Mangkunegaran semakin sedikit orang peduli,
menjadikan bangunan kurang terawat sehingga beberapa bagian sudah
mengalami kerusakan karena dimakan usia, diantaranya ada bagian tembok
yang mengelupas, ada struktur bangunan yang sudah harus diperbaiki, dan
komplek sekitar Bangunan Kavallerie yang sekarang ini banyak didirikan
bangunan liar sebagai tempat tinggal orang – orang yang masih ada hubungan
saudara dengan sebagian abdi dalem di Mangkunegaran. Maka dari itu,
perawatan dibutuhkan bagi Kompleks Kavallerie Mangkunegaran itu sendiri
untuk pengembangan sebagai upaya pelestarian, dan bagi Pura
Mangkunegaran sebagai income untuk dana perawatan. Sedangkan kalau
tidak ada perawatan, rusak, dan mangkrak, akhirnya akan menimbulkan
patologi arsitektur. Sehingga sangat dibutuhkan revitalisasi Kawasan
Mangkunegaran sebagai upaya pelestarian.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka diperoleh perumusan masalah
bagaimana konsep DP3A tentang “Revitalisasi Kompleks Kavallerie Sebagai
Hotel Heritage di Pura Mangkunegaran Surakarta”?
Selanjutnya, permasalahan tersebut diturunkan lagi menjadi beberapa
persoalan sebagai berikut :
1. Bagaimana kondisi eksisting Kompleks Kavallerie Mangkunegaran
sekarang?
2. Ruang – ruangapasaja yang dibutuhkan supaya Mangkunegaran menjadi
vital kembali dengan berbagai kegiatan barunya?
3. Tata masa seperti apa yang dibutuhkan untuk mewujudkan?
4. Teknologi apasaja yang dibutuhkan untuk mewujudkan?
5. Estetika sepertiapa agar sesuai dengan Mangkunegaran?
C. Tujuan Penelitian
Tujuan               : Untuk menyusun buku konsep DP3A tentang Revitalisasi
Kompleks Kavallerie Sebagai Hotel Heritage di Pura
Mangkunegaran Surakarta.
D. Sasaran Penelitian
Sasaran              : Untuk menyusun gambar rancangan Revitalisasi
Kompleks Kavallerie Sebagai Hotel Heritage di Pura
Mangkunegaran Surakarta.
TINJAUAN PUSTAKA
A. Benda Cagar Budaya
Benda cagar budaya merupakan kekayaan budaya bangsa sebagai wujud
pemikiran dan perilaku kehidupan manusia yang penting artinya bagi
pemahaman dan pengembangan sejarah, ilmu pengetahuan, dan kebudayaan
dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara sehingga perlu
dilestarikan dan dikelola secara tepat melalui upaya perlindungan,
pengembangan, dan pemanfaatan dalam rangka memajukan kebudayaan
nasional untuk sebesar – besarnya kemakmuran rakyat. Seperti tercantum
dalam UU RI No. 11 tahun 2010 tentang Cagar Budaya pasal 1 ayat 1, bahwa
cagar budaya adalah warisan budaya yang bersifat kebendaan berupa Benda
Cagar Budaya, Bangunan Cagar Budaya, Situs Cagar Budaya, dan Kawasan
Cagar Budaya di darat dan/atau di air yang perlu dilestarikan keberadaannya
karena memiliki nilai penting bagi sejarah, ilmu pengetahuan, pendidikan,
agama, dan/atau kebudayaan melalui proses penetapan.
B. Teori Konservasi
Menurut Danisworo (1995), ”Konservasi adalah upaya untuk melestarikan,
melindungi serta memanfaatkan sumber daya suatu tempat, seperti gedung –
gedung tua yang memiliki arti sejarah atau budaya, kawasan dengan
kepadatan pendudukan yang ideal, cagar budaya, hutan lindung dan
sebagainya”.Konservasi juga merupakan upaya preservasi, dengan tetap
memanfaatkan kegunaan dari suatu seperti kegiataan asalnya atau bagi




Menurut Soeteomo (1994:25) yang didasarkan pada ketentuan WATA
(World Association of Travel Agent = Perhimpunan Agen Perjalanan
Sedunia), wisata adalah perjalanan keliling selama lebih dari tiga hari yang
diselengarakan oleh suatu kantor perjalanan di dalam kota dan acaranya
antara lain melihat – lihat di berbagai tempat atau kota, baik di dalam
maupun di luar negeri.
2. Pengertian Pariwisata
Menurut UU No. 9 tahun 1990 tentang Kepariwisataan Pasal 1 Ayat 1,
bahwa wisata adalah kegiatan perjalanan atau sebagian dari kegiatan
tersebut yang dilakukan secara sukarela serta bersifat sementara untuk
menikmati obyek dan daya tarik wisata.
3. Pengertian Wisatawan
Menurut Yoeti (1996), wisatawan (tourist) adalah seseorang yang
mengadakan perjalanan dengan tujuan bukan untuk mendirikan
bangunan/tempat tinggal tetap (permanen), atau mendirikan perusahaan di
tempat yang dikunjunginya.
D. Tinjauan Wisata Budaya
Wisata budaya adalah perjalanan yang dilakukan atas dasar keinginan
untuk memperluas pandangan hidup seseorang dengan mengadakan
kunjungan atau peninjauan ke tempat lain atau luar negeri, mempelajari
keadaan rakyat kebiasaan dan adat istiadat mereka, cara hidup mereka,
budaya dan seni mereka. Sering perjalanan serupa ini disatukan dengan
kesempatan – kesempatan mengambil bagian dalam kegiatan – kegiatan
budaya, seperti eksplosisi seni (seni tari, drama, musik, dan suara) atau
kegiatan yang bermotif kesejarahan.
Menurut pemerintah dalam UU No. 9 Tahun 1990, jenis obyek dan daya
tarik wisata budaya adalah :
1. Pengelolaan peninggalan sejarah, diantaranya candi, keraton, dan prasasti.
2. Pengelolaan dan atau pembagunan museum, diantaranya museum wayang,
museum kereta api, dan museum perangko.
3. Pembangunan dan atau pengelolaan pusat – pusat kesenian dan budaya,
diantaranya sanggar tari, sanggar seni pentas,  dan sanggar seni lukis.
4. Pembangunan dan pengelolaan taman rekreasi, diantaranya Taman Mini
Indonseia Indah dan Taman Impian Jaya Ancol
5. Pembanguan dan pengelolaan taman hiburan, diantaranya Wayang Orang
Sriwedari Solo.
6. Pembangunan dan pengelolaan taman satwa, antara lain kebun binatang,
taman safari, taman buaya.




Bangunan Kavallerie Mangkunegaran ini terletak di Jalan Ronggowarsito No.
128, Solo, Jawa Tengah.Bangunan Kavallerie merupakan bangunan
bersejarah yang dahulunya digunakan sebagai tangsi Legiun Mangkunegaran,
satuan militer dan pasukan nusantara pertama yang mengadopsi militer
modern yang sekaligus juga tempat kuda yang telah siap dikendarai lengkap
dengan peralatannya.Namun, sekarang Bangunan Kavallerie ini kosong
dengan beberapa bangunan liar di komplek sekitarnya.
Adapun batas – batasnya adalah sebagai berikut :
 Sebelah barat : Pamedan Mangkunegaran
 Sebelah timur : Jl. Teuku Umar
 Sebelah utara : Pura Mangkunegaran
 Sebelah selatan : Jl. Ronggowarsito
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gagasan Perencanaan
Dasar pemikiran pada obyek sejarah Kompleks Kavallerie
Mangkunegaran yang sudah punah dengan merevitalisasi menjadi pariwisata
budaya dengan membangun kembali komplekstersebut dengan fungsi yang
berbeda, yaitu sebagai Hotel Heritage milik Pura Mangkunegaran itu
sendiri.Berdasarkan potensi terhadap obyek dapat diidentifikasi dengan lima
unsur penting yakni :




Budaya - Sejarah Pura Mangkunegaran
Surakarta
- Arsitektur Pura Mangkunegaran
- Seni Tari dan Musik Pura
Mangkunegaran
2. Facilities
Akomodasi - Fasilitas penginapan ada tetapi
letaknya di luar kawasanPura
Mangkunegaran
Area Parkir - Ada
Rumah makan/
Warung
- Fasilitas penginapan ada tetapi




Tempat Bilas, Wudhu, dan
Toilet
- Ada
Jasa Pemandu dan Keamanan - Ada





Jaringan Telepon - Ada
4. Transportation
Kondisi Jalan - Kondisi jalan menuju Pura
Mangkunegaran cukup baik beraspal,
dan mulai masuk kawasan Pura
Mangkunegaran kondisi jalan perlu
beberapa tambahan
Sarana Transportasi - Andong
- Bus
Papan arah - Belum ada
5. Hospitality
Pokdarwis - Belum dikembangkan
Akomodasi - Belum ada
Masyarakat/SDM - Belum sadar wisata
Dengan adanya tempat pariwisata budaya tersebut juga dibutuhkan
fasilitas pariwisata yang akan menunjang tempat pariwisata di sekitar
Kawasan Pura Mangkunegaran tersebut. Sedangkan dari tabel 4.1 di atas
diketahui ada beberapa unsur facilities yang belum terpenuhi, antara lain
akomodasi, rumah makan/warung, dan wisata kuliner, serta dari unsur
hospitality yang belum terpenuhi, antara lain pokdarwis, akomodasi, dan
masyarakat/SDM.Sementara itu pakar ahli menyatakan bahwa berhasilnya
suatu tempat berkembang menjadi Daerah Tujuan Wisata (DTW) sangat
bergantung pada lima unsur yang penting (Spillane, 1994 : 69).
B. Luasan Kebutuhan Ruang
Jenis dan besaran ruang disesuaikan dengan tata ruang bangunan yang
memanfaatkan peninggalan dari Kompleks Kavallerie Mangkunegaran yang
masih tersisa dan memberi tambahan ruang – ruang apa saja yang dibutuhkan
supaya Mangkunegaran menjadi vital kembali dengan berbagai kegiatan
barunya.
Tabel 2. Rekapitulasi Luasan Total
No. Kelompok Ruang Luas (m²)
1. Kegiatan Umum Pengelola 649,75
2. Kegiatan Utama R. Display Pusaka 1453
R. Hotel 1128
3. Kegiatan Penunjang R. Restaurant 1067
R. Spa 293,8
No. Kelompok Ruang Luas (m²)
R. Art Shop 154,7
4. Kegiatan Servis & Pelayanan 966,5
Total 5712,75
C. Analisa dan Konsep Massa
Konsep penataan massa sesuai pendekatan fungsi masing-masing dirasa
penataan jenis memusat lebih tepat untuk dijadikan konsep penataan massa.
Perletakan setiap massa bangunan dalam kawasan site Kompleks Kavallerie
Mangkunegaran dengan beberapa pertimbangan ataupun analisa sebagai
berikut:
Gambar 1. Konsep Masa Bangunan Kompleks Kavallerie
(Sumber: Dok. Penulis, 2015)
D. Analisa dan Konsep Tampilan Arsitektur
Konsep tampilan arsitektur bertemakan keseimbangan kontras, yaitu
menyeimbangkan dua buah langgam, order/kuno dengan dekonstruksi.
Perletakan setiap massa bangunan dalam kawasan site Kompleks Kavallerie
Mangkunegaran dengan beberapa pertimbangan ataupun analisa sebagai
berikut:
1. Analisa Tampilan Arsitektur Order/Kuno
Pada masa penjajahan Belanda, Indonesia mengalami pengaruh Occidental
(Barat) dalam berbagai segi kehidupan termasuk dalam tata kota dan
bangunan. Para pengelola kota dan arsitek Belanda banyak menerapkan
konsep lokal atau tradisional dalam perencanaan dan pengembangan kota,
permukiman dan bangunan-bangunan, Wardani (2009).
Wardani (2009).Adanya pencampuran budaya, membuat arsitektur
kolonial di Indonesia menjadi fenomena budaya yang unik. Arsitektur
kolonial di berbagai tempat di Indonesia apabila diteliti lebih jauh,
mempunyai perbedaan-perbedaan dan ciri tersendiri antara tempat yang
satu dengan yang lain.
Arsitektur kolonial lebih banyak mengadopsi gaya neo-klasik, yakni gaya
yang berorientasi pada gaya arsitektur klasik Yunani dan Romawi. Ciri
menonjol terletak pada bentuk dasar bangunan dengan trap-trap tangga
naik (cripedoma). Kolom-kolom dorik, ionik dan corinthian dengan
berbagai bentuk ornamen pada kapitalnya. Bentuk pedimen, yakni bentuk
segi tiga berisi relife mitos Yunani atau Romawi di atas deretan
kolom.Bentuk-bentuk tympanum (konstruksi dinding berbentuk segi tiga
atau setengah lingkaran) diletakkan di atas pintu dan jendela berfungsi
sebagai hiasan.
Arsitektur klonial Belanda adalah gaya desain yang cukup popular di
Netherland tahun 1624-1820. Ciri-cirinya yakni (1) facade simetris, (2)
material dari batu bata atau kayu tanpa pelapis, (3) entrance mempunyai
dua daun pintu, (4) pintu masuk terletak di samping bangunan, (5) denah
simetris, (6) jendela besar berbingkai kayu, (7) terdapat dormer (bukaan
pada atap) Wardani, (2009).
2. Analisa Tampilan Arsitektur Dekonstruksi
Postmodern bisa dimengerti sebagai filsafat, pola berpikir, pokok berpikir,
dasar berpikir, ide, gagasan, teori. Masing-masing menggelarkan
pengertian tersendiri tentang dan mengenai Postmodern, dan karena itu
tidaklah mengherankan bila ada yang mengatakan bahwa postmodern itu
berarti `sehabis modern’ (modern sudah usai); `setelah modern’ (modern
masih berlanjut tapi tidak lagi populer dan dominan); atau yang
mengartikan sebagai `kelanjutan modern’ (modern masih berlangsung
terus, tetapi dengan melakukan penyesuaian/adaptasi dengan
perkembangan dan pembaruan yang terjadi di masa kini).
Di dalam dunia arsitektur, Post Modern menunjuk pada suatu proses atau
kegiatan dan dapat dianggap sebagai sebuah langgam, yakni langgam
Postmodern. Dalam kenyataan hasil karya arsitekturnya, langgam ini
muncul dalam tiga versi/sub-langgam yakni Purna Modern, Neo Modern,
dan Dekonstruksi. Mengingat bahwa masing-masing pemakai dan
pengikut dari sub-langgam/versi tersebut cenderung tidak peduli pada sub-
langgam/versi yang lain, maka masing-masing menamakannya langgam
purna-modern, langgam neo-modern dan langgam dekonstruksi.
DEKONSTRUKSI
a. Geometri juga dominan dalam tampilan tapi yang digunakan adalah
geometri 3-D bukan dari hasil proyeksi 2-D sehingga muncul kesan
miring dan semrawut.
b. Tokohnya antara lain: Peter Eisenman, Bernard Tschumi, Zaha Hadid,
Frank O’Gehry.
c. Menggunakan warna sebagai aksen dalam komposisi sedangkan tekstur
kurang berperan.
d. Tidak memakai semboyan Form Follows Function. Arsitektur posmo
mendefinisikan arsitektur sebagai sebuah bahasa dan oleh karena itu
arsitektur tidak mewadahi melainkan mengkomunikasikan.
Arsitektur Dekonstruksi mengkomunikasikan :
 Unsur-unsur yang paling mendasar, essensial, substansial yang
dimiliki oleh arsitektur.
 Kemampuan maksimal untuk berarsitektur dari elemen-elemen yang
essensial maupun substansial.
e. Fungsi ( bukan sebagai aktivitas atau apa yang dikerjakan oleh manusia
terhadap arsitektur). Dalam arsitektur posmo yang dimaksud fungsi
adalah peran adan kemampuan arsitektur untuk mempengaruhi dan
melayani manusia
f. Didalam posmo, bentuk dan ruang adalah komponen dasar yang tidak
harus berhubungan satu menyebabkan yang lain (sebab akibat),
keduanya menjadi 2 komponen yang mandiri, sendiri-2, merdeka,
sehingga bisa dihubungkan atau tidak.
Arsitektur Dekonstruksi tidak ada yang dominan, tidak ada yang tidak
dominan, bentuk dan ruang memiliki kekuatan yang sama.
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